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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Equity (ROE), Earning per 
Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) terhadap return saham. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2008-2012. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Teknik 
analisis dalam penelitian menggunakan regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa secara simultan variable Price Earning Ratio (PER), Return on Equity (ROE), 
Earning per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan secara parsial hanya variabel 
Price Earning Ratio (PER) yang berpengaruh terhadap return saham. Dengan demikian semakin tinggi 
PER ini menunjukkan bahwa investor memiliki harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan 
dimasa mendatang.  
 
Kata kunci: Return on Equity (ROE), Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Return 
Saham. 
 
Abstract: This study aims to analyze the influence of Return on Equity (ROE), Earning per Share (EPS), 
Price Earning Ratio (PER) on stock returns. The sample used in this study is the Consumer Goods 
Industry companies listed in Indonesia Stock Exchange 2008-2012 period. The sampling technique using 
purposive sampling method. Techniques of analysis in research using multiple linear regression to obtain 
a comprehensive picture of the relationship between one variable with another variable. The test results 
showed that simultaneous variable Price Earning Ratio (PER), Return on Equity (ROE), Earning per 
Share (EPS) effect on stock returns. While partially only variable Price Earning Ratio (PER) that affect 
stock returns. Thus the higher the PER indicates that investors have good expectations about the future 
development of the company. 
KeyWords: Return on Equity (ROE), Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) and Stock 
Return 
 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Kegiatan pasar modal yang semakin 
berkembang dan meningkatnya kesadaran 
masyarakat untuk mencari alternatif sumber 
pembiayaan selain bank. Tidak dapat 
dipungkiri jika keberadaan pasar modal 
menjadi hal yang begitu penting dalam 
mendorong setiap perusahaan untuk tumbuh 
dan berkembang secara lebih dinamis dan 
kompetitif. 
 
 
Sektor industri barang konsumsi 
merupakan bagian industri yang terdiri dari 
sub sektor rokok, farmasi, kosmetik, barang 
keperluan rumah tangga serta makanan dan 
minuman. Sektor ini yang memegang peranan 
penting dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari masyarakat. Skala produksi yang luas 
memerlukan kinerja manajerial yang efektif 
dan efesien, terutama pada kinerja keuangan 
yang akan menentukan tinggi rendahnya 
harga saham di pasar modal. Dengan  
 Hal - 2 
 
meningkatnya harga saham tentunya return 
saham yang diterima oleh investor akan 
meningkat. 
Untuk memprediksi return saham 
banyak faktor yang dapat digunakan sebagai 
parameter. Salah satunya informasi keuangan 
dari perusahaan tersebut. Agar kita 
mengetahui apakah informasi keuangan 
bermanfaat dalam memprediksi return saham 
di pasar modal, dan kondisi masa depan 
perusahaan adalah dengan cara melakukan 
analisis rasio keuangan.  
Rasio keuangan yang berasal dari 
laporan keuangan disebut sebagai analisis 
fundamental. Menurut Suhartono dan Qudsi 
(2009, h.93), analisis fundamental adalah 
usaha untuk memperkirakan kesehatan dan 
prospek, yaitu kemampuan suatu perusahaan 
untuk bertumbuh dan menghasilkan laba di 
masa depan. Rasio keuangan yang dipakai 
dalam penelitian ini antara lain mengenai 
Return on Equity, Earning Per Share dan 
Price Earning Ratio. 
Return on Equity dapat disebut juga 
laba atas equity atau perputaran total aset yang 
mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang dimiliki 
untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 
semakin tinggi Return on Equity maka 
semakin tinggi pula Return yang akan didapat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Indarwati 
tahun (2012), menyimpulkan bahwa secara 
simultan dan parsial Return on Equity tidak 
berpengaruh terhadap return saham. 
Menurut Hermuningsih (2012 h.195) 
Earning Per Share, rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat keuntungan dari 
perusahaan. Semakin tinggi Earning Per 
Share maka semakin tinggi pula return yang 
akan didapat. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yudani tahun (2012), hasil penelitiannya 
mengenai EPS tidak memiliki pengaruh 
terhadap return saham. Hasil penelitian 
tersebut sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Indarwati tahun (2012) bahwa 
Earning Per Share  tidak berpengaruh 
terhadap return saham. 
Price Earning Ratio merupakan 
perbandingan antara harga pasar per lembar 
saham dengan laba per lembar saham. 
Semakin tinggi Price Earning Ratio maka 
pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan 
mengalami kenaikan. penelitian yang 
dilakukan oleh Margareta tahun (2008), hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Price 
Earning Ratio berpengaruh terhadap return 
saham. Hasil penelitian tersebut bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudani 
tahun (2012) menunjukkan Price Earning 
Ratio tidak berpengaruh terhadap return 
saham. 
Mengingat pentingnya return saham 
bagi investor untuk menentukan apakah 
investor tersebut akan menanamkan modalnya 
atau tidak, serta adanya fenomena dan 
kesenjangan dari hasil penelitian terdahulu, 
berdasarkan uraian tersebut maka penulis 
bermaksud melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan judul “Pengaruh Return On Equity, 
Earning Per Share dan Price Earning Ratio 
Terhadap Return Saham Perusahaan 
Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia”. 
 
2.    LANDASAN TEORI 
 
2.1  Analisis Fundamental 
 
Menurut Hermuningsih (2012, h.194), 
analisis fundamental adalah usaha untuk 
menganalisis berbagai faktor yang 
berhubungan dengan saham yang dipilih 
melalui analisis perusahaan, analisis industri, 
analisis ekonomi makro serta metode-metode 
analisis lain untuk mendukung analisis saham 
yang akan dipilih. 
 
2.2  Faktor–faktor yang Mempengaruhi 
Return Saham 
 
a. Return On Equity  
 
Menurut Fahmi (2012, h.98) Return on 
equity dapat disebut juga laba atas equity atau 
perputaran total aset. Rasio ini mengkaji 
sejauh mana suatu perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang dimiliki 
oleh perusahaan untuk mampu memberikan 
laba atas ekuitas. Return on equity suatu 
perhitungan yang sangat penting pada suatu 
perusahaan. Apabila suatu perusahaan 
memperlihatkan suatu ROE yang tinggi dan 
konsisten, berarti perusahaan tersebut 
mengindikasikan mempunyai suatu 
keunggulan yang tahan lama dalam 
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persaingan. Jika perusahaan dapat 
menghasilkan laba yang tinggi, maka 
permintaan saham akan meningkat dan 
selanjutnya akan berdampak pada 
meningkatnya harga saham perusahaan. 
Ketika harga saham semakin meningkat maka 
return saham juga akan meningkat. 
 
b. Earning Per Share 
  
Alat ukur yang paling sering digunakan 
untuk mengukur kinerja keuangan adalah 
Earning per Share. Menurut Hermuningsih 
(2012 h.195) rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat keuntungan dari 
perusahaan. Earning Per Share merupakan 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak 
dengan jumlah saham diterbitkan. Earning 
Per Share atau laba per lembar saham 
menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan 
yang siap dibagikan semua pemegang saham 
perusahaan. Hasil perhitungan rasio ini dapat 
digunakan untuk memperkirakan kenaikan 
atau pun penurunan harga saham suatu 
perusahaan dibursa saham. Rasio yang rendah 
berarti menajemen belum berhasil untuk 
memuaskan pemegang saham, sebaliknya 
dengan rasio yang tinggi mengartikan 
kesejahteraan pemegang saham meningkat. 
 
c. Price Earning Ratio  
 
Rasio ini mengukur bagaimana investor 
menilai prospek pertumbuhan perusahaan 
dimasa yang akan datang. Menurut 
Hermuningsih (2012, h.196) Price Earning 
Ratio mengukur jumlah investor untuk 
dibayar dari pendapatan perusahaan. Ini 
tercermin pada harga saham yang bersedia 
dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba 
yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi 
rasio ini menunjukkan bahwa investor 
mempunyai harapan yang baik tentang 
perkembangan perusahaan dimasa mendatang. 
Sehingga untuk pendapatan saham tertentu 
investor akan bersedia membayar dengan 
harga mahal. 
 
2.3  Return Saham 
 
Pendapat Susilo (2009, h.3), return 
merupakan pendapatan yang diterima di masa 
yang akan datang dari sebuah investasi yang 
dilakukan pada saat ini. Return salah satu 
faktor yang memotivasi investor, return yang 
diharapkan merupakan tingkat return yang 
diantisipasi investor di masa mendatang. 
Sedangkan return yang terjadi (actual return) 
merupakan tingkat return yang telah diperoleh 
investor pada masa yang telah lalu. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu studi 
empiris. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode 
Purposive Sampling. Pemakaian teknik 
purposive sampling ini bertujuan untuk 
mendapatkan sampel yang sesuai dengan 
kriteria. Populasi Industri Barang Konsumsi 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
sebanyak  36 emiten. Berdasarkan kriteria 
tersebut maka jumlah sampel yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 19 
perusahaan. Teknik analisis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis statistik yaitu uji 
hipotesis (uji t dan uji f). Untuk memudahkan 
perhitungan statistik tersebut, maka digunakan 
program SPSS. 
 
4. HASIL PENELITIAN  
 
4.1 Uji Asumsi Klasik 
 
Sebelum menguji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk 
mengetahui apakah model regresi memenuhi 
syarat dari asumsi klasik sehingga 
kelayakannya dapat diketahui. Pengujian 
asumsi klasik yang di lakukan terdiri dari uji 
normalitas, uji Heteroskedasitas, uji 
Autokorelasi, Uji Multikolinearitas. 
 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunkan Kolmogorov Smirnov Test. 
Apabila tingkat signifikasi < 0,05 berarti data 
tidak normal dan tingkat signifikasi ≥ 0,05 
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berarti data normal. Tabel 4.1 menunjukkkan 
hasil pengujian normalitas pada 69 data. 
 
Tabel 4.1 : Uji Normalitas Variabel 
                   Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova 
 
Statistic df Sig. 
ROE .087 69 .200* 
EPS .107 69 .050 
PER .101 69 .078 
RET .055 69 .200* 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Output spss versi 17.0, 2013 
 
Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat hasil 
output pengujian normalitas variabel yang 
digunakan pada penelitian ini yakni variabel 
Return On Equity (ROE), Earning Price Ratio 
(EPS), Price Earning Ratio (PER) dan return 
saham (RET) mempunyai data yang 
terdistribusi secara normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
untuk masing-masing variabel tersebut yakni 
ROE sebesar 0,200, EPS sebesar 0,050, PER 
sebesar 0,078, RET sebesar 0,200 dan semua 
variabel tersebut lebih besar sama dengan dari 
nilai signifikan yang telah ditentukan yakni 
sebesar 5% atau 0,05. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
 
Uji Multikolinieritas dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dengan nilai VIF. 
Variabel bebas mengalami multikolinieritas 
jika tolerance < 0,10 dan VIF > 10 atau 
Variabel bebas tidak mengalami 
multikolinieritas jika tolerance > 0,10 dan 
VIF < 10. 
 
 
 
 
Tabel 4.2 : Uji Multikolinearitas 
 
                                Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1(Consta
nt) 
-.145 .198   
ROE .019 .015 .367 2.727 
EPS -.027 .051 .367 2.727 
PER .021 .008 .999 1.001 
a. Dependent Variable: RET 
Sumber : Output spss versi 17.0, 2013 
Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat 
bahwa nilai tolerance (α) hitung untuk 
variabel ROE sebesar 0,367, EPS sebesar 
0,367, PER sebesar 0,999 lebih besar dari 
nilai tolerance (α) yang telah ditetapkan yakni 
sebesar 0,1 dan nilai VIF hitung untuk 
variabel ROE sebesar 2,727, EPS sebesar 
2,727, PER sebesar 1,001 lebih kecil dari nilai 
VIF yakni sebesar 10. Untuk itu maka semua 
variabel independen yang digunakan pada 
penelitian ini tidak terjadi gejala 
multikolinearitas, sehingga keempat variabel 
independen tersebut dapat digunakan untuk 
memprediksikan return saham selama periode 
pengamatan. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varian residual dan variance satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
dengan Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah Homo-skedastisitas. Uji ini 
dilakukan dengan melihat scatterplot titik-titik 
hasil pengolahan data antara nilai prediksi 
variabel terikat yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Hasil pengujian tidak 
terjadi heteroskedastisitas dapt dilihat pada 
gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 : Uji Heteroskedastisitas 
 
Pada Gambar 4.1 tersebut dapat dilihat 
data terpencar disekitar angka nol pada sumbu 
Y dan tidak membentuk pola. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas, yang artinya tidak terjadi 
kesamaan varian dari satu variabel bebas ke 
variabel bebas lain.  
 
4. Uji Autokorelasi 
 
Pada penelitian ini untuk melihat 
apakah terjadi gejala autokorelasi atau tidak 
dengan melakukan uji Durbin-Watson. Model 
regresi menggunakan nilai signifikansi yang 
telah ditentukan yakni sebesar 0,05 (α = 0,05), 
jumlah variabel independen sebanyak 3 
variabel (k = 3) dan data pengamatan 
sebanyak 69 (n = 69). Hasil uji autokorelasi 
menggunakan Durbin-Watson dapat dilihat 
pada tabel 4.3 dibawah ini. 
 
Tabel 4.3 : Uji Autokorelasi 
 
 
Sumber: Output spss versi 17.0, 2013 
 
Tabel 4.3 di atas dapat diketahui besar 
Durbin-Watson (D-W) hitung untuk penelitian 
ini adalah 2,018. Untuk D-W tabel dengan 
nilai signifikansi (α) = 5% atau 0,05, k = 3, 
dan n = 69 maka besar  dl (batas luar) = 
1,5205; du (batas dalam) = 1,5245; (4-dl) = 
2,4795; (4-du) = 2,4755. Berdasarkan hasil D-
W tabel dan D-W hitung tersebut dapat 
disimpulkan bahwa D-W test terletak pada 
daerah no autocorrelation hal ini dapat dilihat 
pada gambar 4.2 di bawah ini : 
 
  
 Positive    indication    no-auto       indication    negative 
Autocorrelation                   correlation               autocorrelation 
 
 
   
 
  0           dl                 du         D      4-du             4-dl          4  
        
         
           1,5205      1,5245   2,018  2,4755    2,4795 
 
Sumber: Tabel Durbin Watson 
 
Gambar 4.2 : Hasil Uji Durbin-Watson 
 
4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengukur pengaruh antara 
variabel–variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hasil analisis  regresi 
linier berganda dapat dilihat pada Tabel 
4.4. 
 
Tabel 4.4 : Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda 
 
                                Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1(Constant) -.145 .198  
ROE .019 .015 .247 
EPS -.027 .051 -.101 
PER .021 .008 .288 
a. Dependent Variable: RET 
 
Sumber: Output spss versi 17.0, 2013 
 
M
o
d
el 
R R Square 
Adjust
ed R. Std. Error 
Durbi
n 
Square Of Estimate 
Watso
n 
1 0,342 0,117 0,070 0,55793 2,018 
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, maka 
regresi dirumuskan sebagai berikut:   
 
Return Saham = -0,145 + 0,019 ROE - 0,027 
EPS + 0,021 PER  + 0,198  
 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
 
1. Konstanta regresi sebesar - 0,145. Hasil ini 
menunjukkan bahwa jika variabel 
independen (ROE, EPS, PER) bernilai 0, 
maka variabel dependen ( Return Saham) 
akan sebesar - 0,145.  
2. Koefesien regresi untuk variabel ROE 
adalah sebesar 0,019. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
ROE sebanyak 1% akan menaikkan Return 
Saham sebesar 0,019.  
3. Koefesien regresi untuk variabel EPS 
adalah sebesar -0,027. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
EPS sebanyak 1% akan menurunkan  
Return Saham sebesar 0,027.  
4. Koefesien regresi untuk variabel PER 
adalah sebesar 0,021. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
PER sebanyak 1% akan menaikkan Return 
Saham sebesar 0,021.  
5. Variabel penggangu (Standar error) dalam 
penelitian ini sebesar 0,198.   
 
 
4.3 Uji  Hipotesis  
 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh  antar variabel bebas 
return on equity, earning per share, price 
earning ratio terhadap variabel terikat return 
saham. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji 
t.  
 
a. Uji F  
 
Uji F dilakukan untuk meihat pengaruh 
variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat 
dilihat pada Tabel 4.5.  
 
 
 
 
Tabel 4.5 : Hasil Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1Regressi
on 2.680 3 .893 2.870 .043
a 
Residual 20.234 65 .311   
Total 22.913 68    
a. Predictors: (Constant), PER, EPS, ROE 
b. Dependent Variable: RET 
Sumber: Output SPSS versi 17.0, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas terlihat 
bahwa F hitung sebesar 2,870 dengan 
signifikasi sebesar 0,043. Taraf signifikasi 
tersebut lebih besar dari taraf signifikasi yang 
diterapkan, yaitu 0,05 atau 5%, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Return on Equity, 
Earning per Share dan Price Earning Ratio 
berpengaruh terhadap Return saham 
Perusahaan Industri Barang Konsumsi Di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
b. Uji t  
 
Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara terpisah. Hasil Uji t dapat 
dilihat pada Tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 : Hasil Uji t 
 
                                     Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1(Consta
nt) 
-.145 .198  -.732 .467 
ROE .019 .015 .247 1.282 .204 
EPS -.027 .051 -.101 -.527 .600 
PER .021 .008 .288 2.473 .016 
a. Dependent Variable: RET 
 
Sumber: Output SPSS versi 17.0, 2013 
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diuraikan 
hasil pengujian sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Return on Equity terhadap 
Return Saham 
 
Hasil pengujian variabel return on equity 
(ROE) menunjukkan nilai dari t hitung 
sebesar 1,282 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,204. Sedangkan nilai t tabel 
dengan df = 67 dengan a= 5% / 2 = 0,025, 
diperoleh nilai sebesar 1,99601. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa t 
hitung (1,282) < t tabel (1,99601). Hal ini 
menunjukkan Ho diterima dan Ha ditolak, 
yang menghasilkan bahwa variabel ROE 
tidak berpengaruh terhadap return saham.  
 
2. Pengaruh Earning per Share terhadap 
 Return Saham 
 
 Hasil pengujian variabel earning per share 
(EPS) menunjukkan nilai dari t hitung 
sebesar 0,527 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,600. Sedangkan nilai t tabel 
dengan df = 67 dengan a= 5% / 2 = 0,025, 
diperoleh nilai sebesar 1,99601. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa t 
hitung (0,527) < t tabel (1,99601). Hal ini 
menunjukkan Ho diterima dan Ha ditolak, 
yang menghasilkan bahwa variabel EPS 
tidak berpengaruh terhadap return saham.  
Pengaruh Price Earning Ratio terhadap 
Return Saham. 
 
3. Pengaruh Price Earning Ratio terhadap 
Return Saham 
 
Hasil pengujian variabel price earning 
ratio (PER) menunjukkan nilai dari t 
hitung sebesar 2,473 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,016. Sedangkan nilai 
t tabel dengan df = 67 dengan a= 5% / 2 = 
0,025, diperoleh nilai sebesar 1,99601. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa t hitung (2,473) > t tabel (1,99601). 
Hal ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha 
diterima, yang menghasilkan bahwa 
variabel PER berpengaruh terhadap return 
saham. 
 
 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara simultan variabel Return on 
Equity, Earning per Share, dan Price 
Earning Ratio berpengaruh terhadap 
return saham Perusahaan Industri Barang 
Konsumsi. Hal ini ditunjukkan nilai F 
hitung sebesar 2,870 dengan signifikasi 
sebesar 0,043.  
2. Secara parsial return on equity dan 
earning price ratio tidak berpengaruh 
secara terhadap return saham. Hanya 
variabel price earning ratio yang 
berpengaruh terhadap return saham 
saham Perusahaan Industri Barang 
Konsumsi. Hal ini ditunjukkan dengan t 
hitung (2,473) > t tabel (1,99601).  
 
5.2 Saran  
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian di atas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Keterbatasan penelitian ini adalah sampel 
perusahaan yang digunakan hanya pada 
perusahaan Industri Barang Konsumsi 
sehingga untuk penelitian berikutnya 
disarankan agar menambah jumlah 
sampel dan periode pengamatan 
diperpanjang.  
2. Rasio-rasio keuangan sebagai dasar 
untuk memprediksi pengaruh terhadap 
return saham hanya terbatas pada Return 
on Equity, Earning per Share, dan Price 
Earning Ratio. Untuk penelitian 
berikutnya disarankan agar menambah 
variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi return saham.  
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